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Antenatal care plays an important role in providing 
quality care because antenatal care contains 
components of health, screening, disease diagnosis and 
prevention. The use of the MCH Handbook for pregnant 
women is one of the strategies so that mothers care 
about their pregnancy, including during ANC visits. The 
research objective was to determine the correlation 
between the use of the MCH handbook and ANC visits at 
the Main Panesa Lumajang clinic. This research is a type 
of correlation analysis research that examines the 
relationship between variables using a cross-sectional 
approach. The number of samples is 30 respondents. 
The test used is Fisher’s Exact Test. Among pregnant 
women who used the MCH handbook, 22 (73.3%) of 
them regularly performed ANC, and 1 person (3.4%) of 
whom did not regularly perform ANC. Of the pregnant 
women who did not use the MCH handbook, there were 
no pregnant women who regularly performed ANC, and 7 
(23.3%) of them did not regularly perform ANC regularly. 
The results of the analysis using SPSS obtained the 
value of p = 0,000 < α = 0.05. The conclusion of the 
results of this study is that there is a relationship between 
the use of the KIA handbook and ANC visits to pregnant 
women at the Main Clinic of Panasea Lumajang. The use 
of MCH and ANC books is very important to support the 
health and safety of pregnant women and babies. 
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I. INTRODUCTION  

Era Sustainable Development Goals 
(SDGs) dimulai pada tahun 2016 dengan 
salah satu program yaitu menurunkan 
morbiditas dan mortalitas yang berhubungan 
dengan kehamilan yang angkanya masih 
sangat tinggi di seluruh dunia (Sari Priyanti, 
Dian Irawati and Agustin Dwi Syalfina, 
2020). The World Health Organization 
(WHO) memiliki visi bahwa setiap ibu hamil 
dan bayi baru lahir harus mendapatkan 
perawatan yang berkualitas sejak kehamilan 

sampai dengan nifas (WHO, 2023). 
Antenatal care berperan penting dalam 
memberikan perawatan yang berkualitas 
karena dalam antenatal care mengandung 
komponen promosi kesehatan, skrining, 
diagnosis dan pencegahan penyakit (Peahl, 
Smith and Moniz, 2020).  

Panduan Antenatal care WHO 2016 

menyatakan kujungan kunjungan 
pemeriksaan kehamilan dengan standar 8 
kali kunjungan sebagai upaya menurunkan 
angka kematian perinatal dan kualitas 
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perawatan pada ibu. 8 kali kunjungan 
antenatal care ditetapkan berdasarkan riset 
dan meliputi kontak pertama dengan 
petugas kesehatan pada umur kehamilan ± 
12 minggu, kedua pada umur kehamilan ± 
20 minggu, kontak ketiga pada umur 
kehamilan ± 26 minggu, kontak ke empat 
umur kehamilan ± 30 minggu, kontak ke lima 
umur kehamilan ± 34 minggu, kontak ke 
enam umur kehamilan ± 36 minggu, kontak 
ke tujuh umur kehamilan ± 38 minggu dan 
kontak ke delapan pada umur kehamilan 40 
minggu.  

Penggunaan Buku KIA pada ibu hamil 
menjadi salah satu strategi agar ibu turut 
peduli terhadap kehamilannya termasuk 
dalam melakukan kunjungan ANC. Data 
WHO antara Tahun 2007-2014 
mengungkapkan bahwa hanya 64% wanita 
di dunia yang melakukan kunjungan ANC 
(WHO, 2016). Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan ibu 
hamil yang tidak memiliki buku KIA 30%, 
memiliki buku namun tidak dapat 
menunjukkan 10% dan memiliki buku KIA 
sebesar 60%. Data lain menunjukkan ibu 
hamil yang minum tablet besi selama 
kehamilan <90 buti 61.9% dan ≥, proporsi 
anemia pada ibu hamil 48.9% dan proporsi 
pemeriksaan kehamilan (ANC) 96.1%. Hal 
ini merupakan bentuk perilaku kesehatan ibu 
hamil yang penting dilakukan untuk deteksi 
dini adanya resiko dan mencegah 
komplikasi kehamilan (Riskesdas, 2018).  

Data studi pendahuluan kepemilikan 
Buku KIA di Klinik Utama Panasea 
Lumajang didapatkan hasil dari 38 ibu hamil 
trimester III 84,2% (32 orang) memiliki buku 
KIA dan 15,8% (6 orang) tidak memiliki buku 
KIA karena kunjungan awal pemeriksaan 
kehamilan. Upaya yang telah dilakukan 
untuk meningkatkan pemanfaatan buku KIA 
oleh bidan di puskesmas, praktik mandiri 
bidan atau dokter adalah menggunakan 
media buku KIA sebagai media penyuluhan, 
komunikasi, informasi dan edukasi terkait 
kehamilan. Pemanfaatan buku KIA 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
predisposisi (pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, nilai-nilai, tingkat pendidikan 
(Herfanda and Subiyatun, 2021). 

Strategi lain dari pemerintah untuk 
menurunkan mordibitas dan mortalitas yang 
berhubungan dengan kehamilan dan 
kelahiran yaitu dengan cara pembagian dan 

pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak 
(KIA). Buku KIA merupakan alat komunikasi 
dan media informasi yang penting bagi 
tenaga kesehatan, ibu hamil, keluarga dan 
masyarakat, yang berfungsi sebagai alat 
untuk mengetahui status kesehatan ibu 
hamil, dokumentasi, deteksi dini adanya 
resiko, konseling, serta untuk memantau 
tumbuh kembang balita (Kementrian 
Kesehatan RI, 2023). Hal ini dapat 
mengurangi angka kejadian ibu hamil resiko 
tinggi dan mengurangi angka kematian ibu 
(Kementrian Kesehatan RI, 2023) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Putri (2023) menunjukkan hasil bahwa 
Ada hubungan antara pemanfaatan buku 
KIA dengan keteraturan kunjungan ibu hamil 
yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas (p 
value) 0.000 <  0,05 (signifikan) (Putri, 
2023). Penelitian lain dengan topik 
pemanfaatan buku KIA terhadap persiapan 
persalianan menunjukkan hasil bahwa 
menunjukkan kategori positif artinya buku 
KIA dimanfaatkan oleh ibu hamil dalam 
melakukan persiapan persalinan (Herfanda 
and Subiyatun, 2021).  

Pentingnya pemanfaatan buku KIA 
menjadi salah satu alasan mengapa 
pemanfaatan buku KIA tersebut harus 
dioptimalkan. Kurangnya pengetahuan ibu 
tentang pemanfaatan buku KIA yakni masih 
dianggap hanya sebagai buku pencatatan 
kesehatan bagi petugas kesehatan menjadi 
kendala dalam pembentukan perilaku 
kesehatan ibu hamil tentang pentingya 
melakukan periksa kehamilan secara rutin, 
memahami tanda bahaya kehamilan secara 
dini, pentingya minum tablet Fe secara 
teratur, serta perawatan kesehatan sehari–
hari (Dyah, 2019). Pada pelaksanaanya 
buku KIA belum dimanfaatkan sebagaimana 
semestinya, masih banyak ibu hamil dan 
keluarga yang belum mengerti dan tidak 
menerapkan informasi kesehatan yang 
terdapat di dalam buku Kesehatan Ibu dan 
Anak (KIA).  

Berdasarkan penjelasan mengenai 
penelitian-penelitian diatas dan hasil studi 
pendahuluan yang sudah dilakukan di Klinik 
Utama Panasea maka dapat diketahui Ibu 
hamil perlu mengetahui tentang pentingnya 
pemanfaatan buku KIA dan kunjungan 
antenatal care secara teratur untuk 
mendeteksi secara dini komplikasi yang 
terjadi selama kehamilan. Maka dari itu 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Buku 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan 
Kunjungan Antenatal Care (ANC) pada Ibu 
Hamil di Klinik Utama Panasea Lumajang”. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui 
hubungan antara pemanfaatan buku KIA 
dengan kunjungan ANC. 

 

II. METHODS 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif analitik 
dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Populasi: Seluruh Ibu hamil 
trimester III di Klinik Utama Panasea 
Lumajang sebanyak 30 orang. Sampel yang 
digunanakan untuk penelitian ini adalah 30 
orang menggunakan tehnik Total Sampling. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner pada bulan Mei-Juni 2023. Data 
penelitian dianalisis univariat dengan 
distribusi frekuensi dan analisis bivariat 
menggunakan uji  Fisher’s Exsct Test. 

III. RESULT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada ibu hamil yang memanfaatkan buku 
KIA,  22 orang (73.3%) diantaranya teratur 
melakukan ANC, dan 1 orang (3.4%) 
diantaranya tidak teratur melakuan ANC. 

Pada ibu hamil yang tidak memanfaatkan 
buku KIA tidak ada ibu hamil yang teratur 
melakukan ANC, dan 7 orang (23.3%) 
diantaranya tidak teratur melakuan ANC  

yang teratur. Hasil analisis menggunakan 
SPSS didapatkan  p value = 0,000 < α = 
0,05 yang berarti ada hubungan antara 
pemanfaatan buku KIA dengan kunjungan 
ANC pada ibu hamil di Klinik Utama 
Panasea Lumajang. 

 
Table 1. Distribusi Frekuensi 

Pemanfaatan Buku KIA pada Ibu Hamil 
Trimester III di Klinik Utama Panasea 

Lumajang 

Pemanfaatan 

Buku KIA 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Dimanfaatkan 23 76.7 

Tidak 

dimanfaatkan 

7 23.3 

Jumlah 30 100 

Table 2. Distribusi Frekuensi Keteraturan 
Kunjungan ANC pada Ibu Hamil 

Trimester III di Klinik Utama Panasea 
Lumajang 

Keteraturan 

kunjungan 

ANC 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Teratur 22 73.3 

Tidak teratur 8 26.7 

Jumlah 30 100 

 
Table 3. Hubungan Pemanfaatan Buku 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dengan 

kunjungan Antenatal Care (ANC) pada 

ibu hamil di Klinik Utama Panasea 

Lumajang 

Pemanfaatan 

Buku KIA 

Keteraturan ANC 
Jumlah 

Teratur Teratur 

F % F % F % 

Dimanfaatkan 22 73.3 1 3.4 23 76.7 

Tidak 

dimanfaatkan 
0 0 7 23.3 7 23.3 

Jumlah 22 73.3 8 26.7 30 100 

p-value       0,000                            

IV. DISCUSSION 

1. Pemanfaatan Buku KIA oleh Ibu Hamil 
Trimester III di Klinik Utama Panasea 
Lumajang  

Hasil Penelitian menunjukkan 
responden (ibu hamil trimester III) di Klinik 
Utama Panasea Lumajang yang 
memanfaatkan buku KIA sebanyak 23 
responden (76.7%) sedangkan responden 
yang tidak memanfaatkan buku KIA 
sebanyak 7 (23.3%). Hal ini menunjukkan 
pemanfaatan buku KIA oleh responden 
cenderung baik dan banyak dipengaruhi 
pengetahuan ibu hamil tentang isi serta 
manfaat dari buku KIA tersebut. 
Sedangkan ibu hamil yang tidak 
memanfaatkan buku KIA beberapa 
penyebabnya dikarenakan kurang 
komunikasi dan pengetahuan ibu terkait isi 
buku KIA.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
beberapa penelitian lain yaitu oleh Rejeki., 
et al  (2019)  yang menunjukkan 
pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil 
trismester III cukup baik sebesar 78,4%, 
penelitian oleh Putri E & Kardi K (2023) 
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sebanyak 92,6% dan penelitian oleh 
Indreswati (2019) sebanyak 51.1%. 
Penelitian oleh Sari., et al (2022) 

menyatakan bahwa paritas memiliki 
hubungan dengan kepemilikan dan 
pemanfaatan buku KIA dengan 
pengetahuan ibu dibandingkan dengan ibu 
hamil yang tidak memiliki buku KIA (Galuh 
Puspito Sari, Elsi Dwi Hapsari and 
Widyawati, 2022). Buku KIA yang dapat 
berfungsi sebagai alat komunikasi antara 
tenaga kesehatan dengan pasien, yang 
diharapkan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam mengontrol kesehatan 
ibu. Pemanfaatan dan penggunaan buku 
KIA merupakan salah satu strategi 
pemberdayaan masyarakat terutama 
keluarga untuk memelihara kesehatan dan 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang 
berkualitas.  

Pemanfaatan buku KIA dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang faktor 
resiko kehamilan 2,8 kali lebih besar 
dibanding ibu yang tidak memanfaatkan 
buku KIA, meningkatkan pengetahuan 
tentang perawatan antenatal 1,8 kali lebih 
besar dan pengetahuan tentang gizi ibu 
hamil sebanyak 1,97 kali lebih besar. 
Manfaat lain dari buku KIA adalah sebagai 
dokumen pencatatan pelayanan kesehatan 
ibu hamil dan janin selama masa kehamilan, 
media komunikasi , informasi, edukasi yang 
efektif yang dapat meningkatkan derajat 
kesehatan ibu dan bayi dalam kandungan. 
Penggunaan buku KIA sebagai salah satu 
strategi pemberdayaan masyarakat 
terutama keluarga untuk memelihara 
kesehatan dan upaya mendapatkan 
pelayanan yang berkualitas dan sesuai 
standar. Oleh karena itu, sebagai tenaga 
kesehatan kita harus mendukung 
pemanfaatan buku KIA agar tujuan dari 
program kesehatan kita dapat tercapai. 
2. Keteraturan Kunjungan ANC oleh Ibu 

Hamil Trimester III di Klinik Utama 
Panasea Lumajang  

Hasil penelitian menujukkan bahwa dari 
30 responden ibu hamil trimester III yang 
teratur melakukan kunjungan sebesar 22 
responden (73.3%) dan yang tidak teratur 
sebanyak 8 responden (26.7%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Indreswati (2019) yang mana sebagian 
besar yaitu sebanyak 57,4% responden ibu 
hamil telah teratur melakukan kunjungan 

ANC. Penelitian lain yang menunjukkan 
hasil yang serupa yaitu, penelitian Putri, E 
& Kardianto (2023) dengan hasil dari 81 
responden terdapat 66 (81.5%) dengan 
kunjungan ANC teratur.  

Ketidakteraturan ini disebabkan karena 
beberapa faktor diantaranya terlambat 
memeriksakan kehamilannya sejak awal, 
tingkat pendidikan, dan usia responden oleh 
karenanya pendidikan kesehatan harus 
selalu diberikan pada ibu hamil saat 
memeriksakan kehamilan agar ibu selalu 
termotivasi untuk pergi ke fasilitas 
kesehatan untuk memeriksakan 
kehamilannya. Tingkat pendidikan ibu dapat 
mendukung pengetahuan yang dimiliki, 
semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, 
semakin tinggi pula kesadaran akan 
pentingnya ANC secara rutin (Sakinah et al., 
2018). Selain tingkat pendidikan, usia 
produktif cenderung mendukung ibu hamil 
untuk teratur melakukan kunjungan ANC. 

Ibu dengan multigravida memiliki 
pengalaman dan pengetahuan dari riwayat 
kehamilan sebelumnnya sehingga lebih 
memahami tentang pentingnya 
pemeriksaan awal  secara dini dan teratur 
sesuai anjuran petugas kesehatan. Hal ini 
ini dikarenakan ibu hamil dengan paritas 
lebih dari satu yang memanfaatkan 
pelayanan mengatakan bahwa terdapat 
risiko pada kehamilan sebelumnya sehingga 
merasa perlu untuk memeriksakan 
kehamilan secara teratur sedangkan ibu 
dengan kehamilan yang pertama akan 
termotivasi melakukan pemeriksaan ANC 
karena merupakan hal yang baru 
(Fatkhiyah, Rejeki and Atmoko, 2020). 

Peneliti berasumsi, ANC sangat penting 
untuk dilakukan secara rutin untuk 
mengenali secara dini adanya 
ketidaknormalan atau implikasi yang 
mungkin terjadi selama hamil, termasuk 
riwayat penyakit secara umum, kebidanan 
dan pembedahan. ANC juga dapat 
meningkatkan kepedulian ibu terhadap 
kesehatan nya dan bayi dalam kandungan, 
sehingga diharapkan ibu dapat menjaga 
kesehatan dengan baik.   
3. Analisis Hubungan Pemanfaatan Buku 

KIA dengan Keteraturan Kunjungan 
ANC oleh Ibu Hamil Trimester III di 
Klinik Utama Panasea Lumajang 

Hasil analisis bivariat uji Fisher’s Exact 
Test  diperoleh p-value  = 0,000 yang 
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artinya  menunjukkan bahwa ada hubungan 
pemanfaatan  buku kesehatan ibu dan anak 
(KIA) dengan keteraturan kunjungan ANC 

ibu  hamil trimester III di Klinik Utama 
Panasea Lumajang. Hasil penelitian 
Rachmawati., et al (2017) menyatakan 
bahwa ada beberapa faktor yang 
mempermudah terjadinya perilaku 
seseorang, dalam hal ini adalah perilaku 
responden dalam melakukan ANC sesuai 
dengan teori Green. Faktor-faktor tersebut 
adalah faktor predisposisi (Predisposing 
Facor), faktor pemungkin (nabling factor), 
dan faktor penguat (reinforcing factor). 
Faktor predisposisi adalah faktor yang 
mempermudah terjadinya perubahan 
perilaku seseorang.  Faktor predisposisi 
yang memengaruhi kepatuhan ibu hamil 
dalam melakukankunjungan ANC mencakup 
usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, 
paritas ibu hamil, jarak kehamilan, 
pengetahuan ibu hamil, dan sikap ibu hamil. 
Faktor pemungkin adalah faktor yang 
memfasilitasi perilaku atau tindakan. Faktor 
ini mencakup ketersediaan sarana dan 
prasarana atau fasilitas kesehatan bagi 
masyarakat seperti, rumah sakit, poliklinik, 
posyandu, dokter atau bidan praktik swasta. 
Sedangkan, faktor penguat adalah faktor 
yang mendorong atau memperkuat 
terjadinya perilaku kesehatan.  

Hasil penelitian menunjukkan 22 
responden (73.3%) memanfaatkan buku KIA 
dan teratur melakukan ANC. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Purnami (2021) 
yaitu 15 orang dari 25 responden  yang 
memanfaatkan buku KIA sudah melakukan 
kunjungan ANC dengan teratur. Hasil 
penelitian Suparmi., et al (2018) 

menunjukkan ibu yang memiliki buku KIA 
memiliki kemungkinan 2,31 kali lebih besar 
untuk melakukan pemeriksaan kehamilan 
dibandingkan dengan ibu yang tidak 
memiliki buku KIA (Suparmi., et al. 2018). 
Penelitian lain juga menyebutkan faktor 
yang paling dominan pada ibu hamil dalam 
melakukan kunjungan Antenatal Care 
adalah dukungan suami (Indreswati, Sari 
and Julisa, 2019). Pemanfaatan buku KIA 
dalam kunjungan ANC sangat penting, 
terutama untuk    pencatatan kondisi 
kesehatan ibu dan bayi selama masa 
kehamilan dan untuk mendeteksi adanya 
komplikasi kehamilan. 

Menurut Rejeki S., et al  (2019), 
memanfaatkan buku KIA dengan membaca 
informasi di dalamya dapat menambah 
pengetahuan ibu hamil tentan perilaku 
kesehatan ibu hamil yang harus dilakukan, 
melakukan intervensi yang terdapat di 
dalam buku KIA, melakukan pemeriksaan 
apa saja yang harus dilakukan dan bisa 
dibawa saat melakukan pemeriksaan di 
berbagai fasilitas kesehatan, kapan saja 
dan dimana saja sehingga terwujud 
pemantauan kesehatan ibu dan janin secara 
berkala sebagai awal terlaksananya 
Contynuity Of Care. 

Peneliti berasumsi, untuk meningkatkan 
kesadaran ibu hamil dalam melakukan 
pemeriksaan kehamilan secara rutin perlu 
juga peran aktif dari suami, keluarga, 
memanfaatkan pelayanan kesehatan yang 
ada serta upaya petugas kesehatan untuk 
mengadakan penyuluhan baik perorangan 
maupun secara kelompok. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang hubungan 
pemanfaatan Buku KIA dengan kunjungan 
ANC, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
1. Sebagian besar ibu hamil trimester III di 

Klinik Utama Panasea Lumajang telah 
memanfaatkan buku KIA.  

2. Sebagian besar ibu hamil trimester III di 
Klinik Utama Panasea Lumajang telah 
teratur melakukan knjungan ANC.  

3. Ada hubungan yang signifikan antara 
pemanfaatan buku KIA dengan 
keteraturan kunjungan ANC oleh ibu 
hamil trimester III di klinik utama 
Panasea Lumajang 
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